
E-ISSN: 2579-9258         Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan Matematika 

P-ISSN: 2614-3038                  Volume 08, Nomor 03, Agustus-November 2024, pp. 2211-2224 

 

Meta Analisis Peningkatan Literasi Matematika Melalui Model 

Pembelajaran Berbasis Masalah 

Sukma Nur Savitri1, Scolastika Mariani2, Arief Agoestanto3, Sugiman4 

1, 2, 3, 4 Program Pascasarjana Pendidikan Matematika, FMIPA, Universitas Negeri Semarang 

Kampus Sekaran Gunungpati Semarang 

sukmavivi71@students.unnes.ac.id 

 
Abstract 

Mathematical literacy plays an important role in real life as an ability that every individual must have. One of 

the efforts to overcome the low mathematical literacy ability of students in Indonesia is to implement a 

problem-based learning model. The purpose of this study was to determine the improvement of mathematical 

literacy through a problem-based learning model. This study uses a meta-analysis research method with the 

sequence of stages of preparation, implementation, and analysis. The results obtained are that students' 

mathematical literacy through problem-based learning models has increased, that is, 28,48389 > 1,965548 =. 

This means that there is a significant difference between the average pretest and posttest scores for 

mathematical literacy before and after applying the problem-based learning model. The average pretest and 

posttest scores for mathematical literacy were 39.49179 and 72.76218, respectively. The mathematical 

literacy score on the posttest was higher than the pretest, so it can be concluded that the problem-based 

learning model can improve students' mathematical literacy. The results of the articles analyzed have 

similarities and differences because many aspects are applied. The similarity of the results of the study was 

found from the effect size (ES) value in the high category of influence. This means that it can be concluded 

that the problem-based learning (PBL) model has a high influence on students' mathematical literacy skills. 

The findings in this meta-analysis study show that the problem-based learning model has a great influence on 

students' mathematical literacy so that it can improve students' mathematical literacy skills. 

Keywords: Meta analysis, Mathematical literacy, Problem based learning. 

Abstrak  

Literasi matematika berperan penting dalam kehidupan nyata sebagai kemampuan yang harus dimiliki setiap 

individu. Salah satu upaya untuk mengatasi kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia yang masih 

rendah adalah dengan menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peningkatan literasi matematika melalui model pembelajaran berbasis masalah. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian meta analisis dengan urutan tahapan persiapan, implementasi, dan analisis. 

Hasil yang diperoleh adalah literasi matematika siswa melalui model pembelajaran berbasis masalah 

mengalami peningkatan, bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 28,48389 > 1,965548 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Berarti bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest untuk literasi matematika sebelum dan sesudah 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Rata-rata nilai pretest dan posttest untuk literasi 

matematika masing-masing adalah 39,49179 dan 72,76218. Nilai literasi matematika pada posttest lebih 

tinggi dari pretest, sehingga dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah dapat 

meningkatkan literasi matematika siswa. Hasil dari artikel yang dianalisis memiliki persamaan dan perbedaan 

karena banyak aspek yang diterapkan. Persamaan hasil penelitian ditemukan dari nilai Effect Size (ES) pada 

kategori tinggi tentang pengaruh. Jadi dapat disimpulkan bahwa model problem-based learning (PBL) 

berpengaruh tinggi terhadap kemampuan literasi matematika siswa. Temuan dalam penelitian meta analisis 

ini menunjukkan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh yang besar terhadap 

literasi matematika siswa sehingga dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. 

Kata Kunci: Meta analisis, Literasi matematika, Pembelajaran berbasis masalah 
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PENDAHULUAN  

Literasi matematika merupakan kemampuan yang harus dikuasai setiap individu untuk 

merumuskan, menggunakan, dan menafsirkan matematika dalam berbagai konteks, termasuk 

https://doi.org/10.31004/cendekia.v8i3.3527
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menggunakan konsep-konsep matematika, prosedur, fakta dan alat untuk menggambarkan, 

menjelaskan dan memprediksi fenomena serta penalaran matematis (OECD, 2019). Menurut Hwang 

dan Ham sebagaimana dikutip oleh (Kholid et al., 2022) menjelaskan bahwa literasi matematika 

merupakan suatu proses konten, pengetahuan, serta konteks yang tercermin dalam masalah 

matematika penilaian sehingga kemampuan literasi matematika berperan penting dalam kehidupan. 

Menurut Ojose, literasi matematika adalah kemampuan seseorang dalam mengaplikasikan 

matematika di kehidupan sehari-hari (Hidayati et al., 2020). Berdasarkan ketiga pendapat diatas 

dapat disimpulkan bahwa literasi matematika merupakan kemampuan individu dalam merumuskan, 

menafsirkan, dan mengaplikasikan matematika dalam kehidupan nyata. 

Kemampuan literasi  matematika siswa  sangat  penting dalam menunjang proses 

pembelajaran matematika (Selan et al., 2020). Tujuan pembelajaran matematika menurut NCTM 

sebagimana dikutip oleh (Aritonang & Safitri, 2021) bahwa penalaran matematis, pemecahan 

masalah matematis, komunikasi matematis, representasi matematis, dan koneksi matematis 

merupakan lima kompetensi dalam pembelajaran matematika. Menurut OECD sebagaimana dikutip 

oleh (Ridzkiyah & Effendi, 2021) bahwa dasar penilaian PISA memiliki tiga indikator yaitu 

menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematika; kemampuan merumuskan situasi 

nyata secara matematis; dan menafsirkan, menerapkan serta mengevaluasi hasil matematis. Sejalan 

dengan pendapat (Geraldine & Wijayanti, 2022) mengemukakan bahwa indikator literasi matematika 

melalui tiga proses matematika yaitu pertama merumuskan, yang meliputi indikator mengubah 

permasalahan menjadi bahasa matematika dan mengidentifikasi permasalahan yang sesuai dengan 

aspek-aspek matematika; kedua menerapkan, yang meliputi indikator merencanakan serta 

melaksanakan rencana untuk memperoleh solusi dari permasalahan dan menerapkan fakta, aturan, 

dan algoritma selama proses menemukan solusi; dan ketiga menafsirkan, meliputi indikator 

mengevaluasi kesamaan hasil jawaban akhir terhadap permasalahan dan menafsirkan penemuan hasil 

jawaban akhir ke dalam permasalahan. Faktanya, kemampuan literasi matematika siswa di Indonesia 

masih rendah (Budiyanti et al., 2022; Fatwa et al., 2019; Noviana & Murtiyasa, 2020). 

Berdasarkan hasil Programme for International Student Assessment atau sering dikenal 

dengan PISA menunjukkan skor rata-rata dari hasil literasi matematika siswa di Indonesia. Beberapa 

hasil yang di publish OECD (Organisation for Cooperation and Development), salah satunya tahun 

2018 bahwa negara Indonesia berada pada posisi ke 73 dari 79 negara di dunia dengan skor rata-rata 

379 lebih rendah dari skor rata-rata tahun 2015 yaitu 386 (Prastyo & Salman, 2020). Rendahnya 

literasi matematika juga ditunjukkan dalam penelitian yang telah dilakukan oleh (Savitri & Kholid, 

2024) sebagai berikut. 

 

 

Gambar 1. Hasil Pekerjaan Siswa pada Aspek Memahami Masalah 
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Gambar 1 pada aspek memahami masalah siswa mengalami kesalahan dalam memahami apa 

yang diketahui dan ditanya pada masalah yang diberikan. Siswa mengalami kesalahan dalam 

memahami apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah matematika tertentu. Kemudian 

intervensi dilakukan untuk siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan sampai memiliki 

pemahaman yang benar. Setelah siswa menyadari kesalahan yang telah dilakukan sebelumnya. Siswa 

sudah mampu menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan pada masalah matematika dalam 

masalah posttest dengan benar dan tepat tanpa adanya kesalahpahaman dalam memahami masalah. 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Hasil Pekerjaan Siswa pada Aspek Merumuskan 

Gambar 2 pada aspek merumuskan, siswa melakukan kesalahan dalam merumuskan masalah 

kedalam model matematika. Kemudian dilakukan intervensi kepada siswa dengan memberikan 

pertanyaan pemantik hingga siswa memiliki pemahaman yang benar dan tepat. Siswa mampu 

menuliskan permisalan dengan benar, tepat, dan lengkap dari masalah matematis posttest tanpa 

melakukan kesalahan. 

 

 

Gambar 3. Hasil Pekerjaan Siswa pada Aspek Menerapkan 

Gambar 3 pada aspek menerapkan, siswa kembali melakukan kesalahan dengan langsung 

menuliskan hasil akhirnya tanpa menuliskan langkah penyelesaian yang benar. Kemudian dilakukan 

intervensi kepada siswa hingga mampu memahami setiap langkah dalam proses penyelesaian 

masalah matematis tersebut. Siswa mampu menuliskan proses penyelesaian dengan langkah 

penyelesaian yang benar dan sistematis tanpa melakukan kesalahan pada masalah matematis posttest. 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Hasil Pekerjaan Siswa pada Aspek Menentukan 

Pada aspek menentukan siswa kembali melakukan kesalahan mengenai perhitungan dalam 

aspek penerapan. Siswa kurang teliti dalam estimasi, mempengaruhi estimasi selanjutnya dan hasil 

akhir. Kemudian dilakukan intervensi agar siswa dapat melakukan perhitungan dengan benar. Siswa 

dapat melakukan perhitungan dengan benar pada masalah matematika posttest tanpa salah 

perhitungan.  
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Pada aspek menafsirkan, siswa tidak menuliskan jawaban akhir dari masalah matematis yang 

diberikan. Setelah dilakukan upaya defragmentasi, siswa sudah benar dalam menyelesaikan 

permasalahan posttest pada aspek menafsirkan dengan menyimpulkan hasil penyelesaiannya. Hal ini 

dapat dikatakan bahwa siswa tidak memenuhi lima aspek literasi matematika. Oleh karena itu, dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa masih rendah. 

Berdasarkan hasil observasi dari penelitian yang dilakukan oleh (Kafiar et al., 2020) 

menyatakan bahwa tingkat kemampuan literasi matematika terutama yang berkaitan dengan 

penyelesaian soal matematika berbasis HOTS sangat rendah di SMP YPK 2 Urmboridori. Selain itu, 

hasil wawancara dari penelitian yang dilakukan oleh (Musa’ad et al., 2023) menunjukkan bahwa 

kekurangan kemampuan literasi matematika berhubungan dengan model pembelajaran yang 

diterapkan oleh guru. Jadi, upaya yang dibutuhkan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematika siswa di Indonesia yaitu dengan menerapkan model pembelajaran yang melibatkan siswa 

untuk melakukan pemecahan masalah matematis. PBL (Problem Based Learning) merupakan salah 

satu model pembelajaran yang dapat diterapkan. 

Problem Based Learning diharapkan dapat mengembangkan kemampuan pemecahan masalah 

dengan menyajikan masalah nyata dan bermakna (Kiawati et al., 2023). Berdasarkan penelitian dari 

(Tabun et al., 2020), menyimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa pada model 

problem based learning lebih baik dari siswa dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model 

problem based learning diperoleh skor gain 0,8 yang tergolong kategori tinggi. Selain itu, penelitian 

(Agustin & Mayasari, 2022), menunjukkan bahwa pada materi Statistika di kelas IX dengan 

menggunakan model problem based learning memiliki pengaruh terhadap kemampuan literasi 

matematika. Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini rumusan masalahnya, yaitu 

bagaimana peningkatan kemampuan literasi matematika dengan menggunakan model problem based 

learning; dan bagaimana keefektifan penggunaan model problem based learning dalam 

meningkatkan literasi matematika siswa. 

 

METODE  

Metode penelitian ini menggunakan meta analisis, yang merupakan suatu metode penelitian 

kuantitatif dengan menggabungkan bukti dari beberapa artikel terkait (Cumming et al., 2012). Meta 

analisis merupakan penelitian dengan proses menemukan, mereview, serta menganalisis ulang 

penelitian-penelitian sebelumnnya (Dinata, 2022). Berikut tahap metode meta-analisis menurut 

Borenstein dalam penelitian ini yang dikutip oleh (Ariati et al., 2022) dapat dilihat pada Gambar 5.  
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Gambar 5. Diagram Alur Tahapan Metode Meta Analisis 

Penelitian ini melakukan pengumpulan data dengan mencari artikel terakreditasi nasional yang 

membahas tentang penggunaan model problem-based learning yang berguna untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Peneliti dalam pencarian jurnal atau artikel menggunakan 

kata kunci yaitu “Problem Based Learning”, “Pembelajaran Berbasis Masalah’, “Literasi 

Matematika” dan “Mathematic Literacy”. Dari beberapa artikel, diperoleh artikel terindeks Sinta 

sebanyak 7 dan sebuah artikel terindeks Garuda yang memenuhi kriteria. Kriteria artikel dalam 

penelitaian ini yang peneliti analisis, yaitu pertama populasi meliputi jenjang SMP, MTs, dan SMA 

di Indonesia; dan hasil dalam penelitian berupa kemampuan literasi matematika; kedua desain 

penelitian randomized control group pretest-posttest design, randomized control group posttest only 

design, nonequivalent qroup pretest-posttest design, dan nonequivalent qroup design posttest only 

dengan jenis penelitiannya adalah quasi eksperimen; ketiga data statistik yang tersedia dalam studi 

primer berupa standar deviasi, rata-rata, dan ukuran sampel; dan keempat tahun publikasi yang 

digunakan antara tahun 2020 sampai 2023. 

Pada penelitian meta analisis melalui enam tahap analisis data, yaitu: (1) menetapkan masalah 

atau topik yang hendak diteliti. Permasalahan pada penelitian ini berkaitan dengan pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap kemampuan literasi matematika siswa; (2) mencari dan 

mengumpulkan data berupa artikel yang berhubungan dengan masalah yang diteliti; (3) mendata 

informasi sebanyak-banyaknya yang tercantum dalam laporan penelitian. Data terkait dengan 

indikator literasi matematika yang digunakan, rata-rata kemampuan literasi matematika, dan standar 

deviasi diperoleh dari enam artikel; (4) menggunakan Uji T untuk menghitung signifikansi; (5) 

menghitung Effect Size (ES) dari setiap laporan penelitian pada masing-masing data yang diperoleh; 

(6) menganalisis laporan penelitian yang telah dipublikasikan sebelumnya berdasarkan kajian metode 

dan analisis data yang digunakan, sehingga akan  diperoleh kesimpulan (Rossytasari & 

Setyaningtyas, 2021). 

Nilai yang digunakan untuk melihat suatu pengaruh yaitu Effect Size (Handayani & 

Koeswanti, 2021). Perhitungan besar pengaruh atau effect size dalam penelitian ini untuk melihat 

pengaruh penggunaan model pembelajaran berbasis masalah. Rumus untuk mencari nilai Effect Size 

menggunakan rumus menurut Ellis dalam (Santosa et al., 2021) yaitu sebagai berikut. 

Inclusion Criteria 

Statistic Analysis Data Extraction 

Interpretation and Reporting 

Literature Search Strategy 

Study Selection 

Formulate the Problem 
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𝐸𝑆 =
𝑥̅𝐸−𝑥̅𝐶

𝑆𝐷𝐺
  (1) 

Keterangan: 

𝐸𝑆  : Effect Size 

𝑥̅𝐸  : Rata-rata nilai posttest 

𝑥̅𝐶   : Rata-rata nilai pretest 

𝑆𝐷𝐺  : Standar deviasi gabungan 

Berikut rumus standar deviasi gabungan (Sudjana, 2005). 

𝑆𝐷𝐺 = √
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 (2) 

Keterangan: 

𝑆𝐷𝐺  : Standar deviasi gabungan 

𝑛1 : Banyak siswa pretest 

𝑛2 : Banyak siswa posttest 

𝑠1
2 : Variansi pretest 

𝑠2
2 : Variansi posttest 

Menurut Cohen’s, hasil dari effect size dapat diinterpretasikan ke dalam kategori pada Tabel 1 

(Marlina et al., 2021). 

Tabel 1. Kategori Effect Size 

Effect Size Kategori  

0 ≤ 𝐸𝑆 ≤ 0.2 Rendah 

0.2 < 𝐸𝑆 ≤ 0.8 Sedang 

𝐸𝑆 > 0.8 Tinggi 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan model Problem Based-Learning 

terhadap kemampuan literasi matematika, sehingga perlu dilakukan pengujian hipotesis dengan 

menggunakan uji-t. Rumus uji-t yang digunakan sebagai berikut. 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅2−𝑥̅1

√
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
(

1

𝑛1
+

1

𝑛2
)

 (3) 

Keterangan: 

𝑥̅1 : Nilai rata-rata pretest 

𝑥̅2 : Nilai rata-rata posttest 

𝑛1 : Banyak siswa pretest 

𝑛2 : Banyak siswa posttest 

𝑠1
2 : Variansi pretest 

𝑠2
2 : Variansi posttest 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dinyatakan sebagai berikut.  

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test 

untuk literasi matematika sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah). 
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𝐻1: 𝜇1 ≠ 𝜇2 (Terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-test untuk 

literasi matematika sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah). 

 

HASIL DAN DISKUSI 

Hasil analisis artikel menghasilkan 8 artikel pada jenjang SMP, MTs, dan SMA di Indonesia 

yang memiliki hubungan dengan model problem-based learning untuk peningkatan literasi 

matematika siswa yang sesuai kriteria. Selanjutnya disajikan ulang data yang sudah diperoleh dengan 

menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Tabel 2 berisi tentang informasi dari semua artikel 

yang memenuhi kriteria. 

Tabel 2. Informasi Artikel yang Memenuhi Kriteria 

No Kode 

Data 

Judul Identitas Artikel 

1 X1 Penerapan Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa SMP 

Penulis: Nita Nurul Muharomah, Erwan Setiawan 

Jurnal: UNION: Jurnal Pendidikan Matematika 

Tahun terbit: 2020 

Volume(nomor): 8(3) 

2 X2 Penerapan Pembelajaran 

Problem Based Learning 

dalam Upaya Meningkatkan 

Literasi Matematika Siswa 

Penulis: Ismaini Sitompul, Muh Khaedir Lutfi, Ima 

Hilmiatur Rosidah 

Jurnal: Jurnal PEKA (Pendidikan Matematika) 

Tahun terbit: 2023 

Volume(nomor): 06(02) 

Sumber: https://jurnal.ummi.ac.id/index.php/peka 

3 X3 Pengaruh Model Problem 

Based Learning Untuk 

Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Matematika Pada 

Materi Penyajian Data 

Penulis: Faida Musa’ad, Nika Fetria Trisnawati, Irna 

Rusani, Sundari, dan Arie Anang Setyo 

Jurnal: AXIOM: Jurnal Pendidikan dan Matematika 

Tahun terbit: 2023 

Volume(nomor): 12(2) 

DOI: https://doi.org/10.30821/axiom.v12i2.17966 

4 X4 Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based 

Learning Terhadap 

Kemampuan Literasi 

Matematis dan Self Efficacy 

Matematika Siswa Kelas VII 

Penulis: Listia Rismayanti dan Fina Tri Wahyuni 

Jurnal: NCOINS: National Conference of Islamic 

Natural Science 

Tahun terbit: 2022 

Volume(nomor): 2(01) 

5 X5 Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa pada 

Pembelajaran Model Problem 

Based Learning (PBL) 

Penulis: Heka M. Tabun, Prida N. L. Taneo, Farida 

Daniel 

Jurnal: Edumatica Jurnal Pendidikan Matematika 

Tahun terbit: 2020 

Volume(nomor): 10(01) 

6 X6 Penerapan Model 

Pembelajaran Berbasis 

Masalah untuk Meningkatkan 

Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa 

Penulis: Elga Sandi Kiawati, Beni Junedi, dan 

Mohamad Bayi Tabrani  

Jurnal: Jurnal Cendekia: Jurnal Pendidikan 

Matematika 

Tahun terbit: 2023 

Volume(nomor): 07(03) 

DOI: 10.31004/cendekia.v7i3.2213 

7 X7 Peningkatan Kemampuan 

Literasi Matematika Siswa 

Melalui Penerapan Model 

Penulis: Ela Nurlaela dan Adi Ihsan Imami 

Jurnal: Jurnal Ilmiah Dikdaya 

Tahun terbit: 2022 
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Pembelajaran Problem Based 

Learning di Kelas VII SMPIT 

Insan Harapan 

Volume(nomor): 12(1) 

DOI: 10.33087/dikdaya.vl2il.270 

8 X8 Pengaruh Problem Based 

Learning Terhadap Literasi 

Matematika 

Penulis: Rara Erria, Buyung, Resy Nirawati, dan 

Patrice Ester Paruntu 

Jurnal: Journal of Educational Review and Research 

Tahun terbit: 2023 

Volume(nomor): 6(1) 

DOI: 10.26737/jerr.v6i1.4690 

Dari artikel-artikel di atas, terkumpul beberapa data yang akan digunakan untuk melakukan 

meta analisis. Pada tabel 3 menyajikan data yang diperoleh tentang hasil analisis peningkatan literasi 

matematika melalui model pembelajaran berbasis masalah. 

Tabel 3. Hasil Analisis Kuantitatif Pretest dan Posttest 

Kode 

Data 

N Mean Standar Deviasi 

Pretest Posttest Pretest Posttest Pretest Posttest 

X1 25 24 27,08 62,00 6,48 15,89 

X2 30 30 43,5667 72 16,71399 9,87857 

X3 25 25 49,40 75,04 14,575 10,620 

X4 30 30 43,48 96,97 16,22 8,75 

X5 30 30 43,48 86,97 16,22 8,75 

X6 37 37 40,22 73,08 9,796 15,568 

X7 20 20 52,50 74,00 7,863  6,805 

X8 18 15 6,933 8,444 2,0067 1,085 

Penghitungan nilai Effect Size (ES) dari data yang diperoleh untuk menganalisis pengaruh 

yang dihasilkan dari model problem-based learning terhadap literasi matematika siswa. Nilai ES 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana suatu variabel mempengaruhi variabel lain dalam 

penelitian atau dengan kata lain ES digunakan untuk mengetahui seberapa efektif suatu variabel 

mempengaruhi variabel lain (Diani et al., 2016). Hasil ES dari data penelitian yang dikumpulkan, 

kemudian dikelompokkan menjadi 3 kategori menurut Cohen yang disajikan pada tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Effect Size 

Kode Data Effect Size Kategori 

X1 2,899929 Tinggi 

X2 2,071114 Tinggi 

X3 2,010702 Tinggi 

X4 4,104603 Tinggi 

X5 3,337244 Tinggi 

X6 2,526481 Tinggi 

X7 2,923955 Tinggi 

X8 0,912842 Tinggi 

Mean 2,598359 Tinggi 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh bahwa terdapat delapan penelitian dengan effect size 

tinggi. Rata-rata effect size (ES) delapan penelitian terdahulu sebesar 2,598359 pada kategori tinggi. 

Dengan demikian diperoleh bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh tinggi atau 

besar terhadap kemampuan literasi matematika siswa. 

Salah satu aspek data yang dapat di analisis yaitu jenjang pendidikan. Pada penelitian ini 
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jenjang pendidikan yang ditemukan terdapat tingkat SMP, MTs, dan SMA. Besarnya nilai effect size 

(ES) berdasarkan jenjang pendidikan disajikan pada tabel 5 dibawah ini. 

Tabel 5. Hasil Analisis Effect Size Berdasarkan Jenjang Pendidikan 

Kode Data Jenjang ES Mean Kategori Jumlah 

X1 MTs 2,90 3,50 Tinggi 2 

X4 MTs 4,10    

X3 SMP 2,01 2,342 Tinggi 5 

X5 SMP 3,34   

X6 SMP 2,53   

X7 SMP 2,92   

X8 SMP 0,91   

X2 SMA 2,07 2,07 Tinggi 1 

Dari tabel 5 dapat dilihat bahwa pada jenjang pendidikan SMP, MTs, dan SMA diperoleh nilai 

ES dalam kategori tinggi. Rata-rata ES jenjang MTs sebesar 3,50 dengan kategori tinggi, SMP 

sebesar 2,342 dengan kategori tinggi, dan SMA sebesar 2,07 dengan kategori tinggi. Oleh karena itu, 

model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh tinggi terhadap kemampuan literasi matematika 

siswa pada jenjang SMP, MTs, dan SMA. 

Selanjutnya, untuk mengetahui perbedaan nilai pre-test dan post-test pada literasi matematika 

sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah menggunakan uji t. 

Rangkuman hasil uji t disajikan pada tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji t 

 Mean dk 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 Kriteria Kesimpulan 

Pretest  39,49179 

426-2 = 

424 
28,48389 1,965548 

thitung > ttabel, 

maka 𝐻0 

ditolak 

Terdapat 

pengaruh 

yang 

signifikan 

Posttest  72,76218 

Dari hasil tabel 6 di atas, diperoleh bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 28,48389 > 1,965548 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 

ditolak. Jadi, disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara nilai rata-rata pre-test dan post-

test untuk literasi matematika sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis 

masalah. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, diperoleh perbedaan nilai pre-test dan post-test untuk 

literasi matematika dengan menggunakan model problem-based learning. Nilai rata-rata pretest 

sebesar 39,49179 dan posttest sebesar 72,76218, dapat dilihat sebagai peningkatan literasi 

matematika siswa sehingga terjadi peningkatan yang sangat signifikan dengan nilai ES sebesar 

2,598359. Dari nilai-nilai ES yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa pengaruh model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap literasi matematika siswa yang tinggi. 

Hasil dari uji t pada penelitian meta analisis ini menunjukkan bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 28,48389 > 

1,965548 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 ditolak sehingga disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

pada nilai rata-rata pretest dan posttest untuk literasi matematika sebelum dan sesudah diberikan 

model pembelajaran berbasis masalah. Literasi matematika pada posttest lebih tinggi dari pretest, hal 

ini menunjukkan bahwa model problem-based learning berperan baik dalam meningkatkan 
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kemampuan literasi matematika siswa.  

Analisis tingkat jenjang pendidikan siswa dari 5 artikel tingkat SMP diperoleh nilai ES 

kategori tinggi yaitu 2,342. Kategori ini menunjukkan bahwa dalam meningkatkan kemampuan 

literasi matematika siswa SMP model problem-based learning berperan baik. Data jenjang MTs dan 

SMA masih terlalu sedikit, maka tidak baik untuk digeneralisasi. Untuk sementara ditemukan bahwa 

untuk jenjang MTs, 2 jurnal memiliki nilai ES yang tinggi yaitu 3,50, dan 1 artikel di tingkat SMA 

memperoleh nilai ES yang tinggi juga sebesar 2,07. Oleh karena itu, untuk jenjang SMP, MTs, dan 

SMA, dapat dikatakan bahwa model pembelajaran berbasis masalah memiliki pengaruh yang tinggi 

terhadap literasi matematika siswa. 

Pada hasil penelitian (Erria et al., 2023) bahwa rata-rata pretest dan posttest pada literasi 

matematika siswa SMPS Kopisan Singkawang memiliki perbedaan. Rata-rata nilai awal siswa 

sebesar 6,933 tetapi setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah terjadi peningkatan 

yang signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 8,444. Hal ini sejalan dengan penelitian (Musa’ad et 

al., 2023) sebelum menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di kelas VII SMPIT Al-Izzah 

Kota Sorong mendapatkan nilai rata-rata awal 49,40. Kemudian nilai rata-rata mengalami 

peningkatan setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, yaitu 75,04. Hal ini berarti 

bahwa nilai rata-rata dari kemampuan literasi matematika siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah lebih tinggi daripada sebelum menggunakan model pembelajaran 

berbasis masalah dalam meningkatkan kemampuan literasi matematika. 

Hasil nilai rata-rata kemampuan literasi siswa dibagi menjadi tiga kategori yaitu tinggi, 

sedang, dan rendah. Pada penelitian (Sitompul et al., 2023) memperoleh hasil bahwa nilai rata-rata 

pretest dan posttest pada literasi matematika siswa memiliki perbedaan. Awalnya, siswa dalam 

kategori rendah adalah 36,67%, kategori sedang adalah 53,33%, dan kategori tinggi adalah 10%. 

Namun, setelah menerapkan model pembelajaran berbasis maslah, terjadi peningkatan yang 

signifikan. Siswa dalam kategori sedang meningkat sebesar 26,67% dan kategori tinggi meningkat 

sebesar 73,33%. Hal ini juga terjadi dalam penelitian (Nurlaela & Imami, 2022) sebelum 

menerapkan model pembelajaran berbasis masalah di SMPIT Insan Harapan kelas VII D 

memperoleh persentase 80% di kategori sedang dan 20% di kategori rendah. Persentasenya 

meningkat setelah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah, sebesar 90% pada kategori 

tinggi dan 10% pada kategori sedang. 

Model terdapat perbedaan juga dapat diintegrasikan dengan berbagai kemampuan afektif 

dalam upaya meningkatkan literasi matematika siswa. Pada penelitian dari (Rismayanti & Wahyuni, 

2022) yang membahas model pembelajaran berbasis masalah dengan self efficacy. Hasil analisis 

dalam rata-rata angket self efficacy matematika sebelum menerapkan model terdapat perbedaan 

sebesar 80,53 dan setelah menerapkan model tersebut sebesar 82,59. Selain itu, dari hasil uji t 

instrument angket self efficacy matematika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 2,032 > 2,000 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 ,  maka 𝐻0 

ditolak, yang berarti bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran berbasis masalah terhadap 
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kemampuan literasi matematika dan self efficacy matematika siswa. Pada penelitian (Muharomah & 

Setiawan, 2020), hasil rekapitulasi angket sikap siswa terhadap pembelajaran yang menggunakan 

model pembelajaran berbasis masalah menunjukkan rata-rata siswa yang bersikap positif sebesar 

86,6% dan siswa yang bersikap negatif sebesar 10,4%. Berarti dapat dikatakan sikap siswa terhadap 

pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran berbasis masalah bersikap positif. Hasil 

penelitian dari (Septian & Rizkiandi, 2017) juga menunjukkan bahwa pada umumnya siswa bersikap 

positif terhadap pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran berbasis 

masalah. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil meta analisis dari 8 artikel yang terdiri dari 5 artikel di jenjang SMP, 2 di 

jenjang MTs, dan 1 di jenjang SMA. Hasil meta analisis tentang pengaruh diperoleh nilai ES dalam 

kategori tinggi. Nilai ES rata-rata adalah 2,598359 dalam kategori tinggi, sehingga disimpulkan 

bahwa model pembelajaran berbasis masalah berpengaruh tinggi terhadap literasi matematika siswa. 

Hasil meta analisis terkait peningkatan literasi matematika melalui model pembelajaran berbasis 

masalah diperoleh bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah dalam proses 

pembelajaran, siswa mengalami peningkatan literasi matematika yang dapat dilihat pada hasil 

perhitungan uji t bahwa 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 28,48389 > 1,965548 = 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka 𝐻0 ditolak berarti terdapat 

perbedaan yang signifikan antara nilai rata-rata pretest dan posttest untuk literasi matematika 

sebelum dan sesudah menerapkan model pembelajaran berbasis masalah. Rata-rata nilai pretest dan 

posttest untuk literasi matematika masing-masing adalah 39,49179 dan 72,76218. Nilai literasi 

matematika pada posttest lebih tinggi dari pretest, sehingga dapat disimpulkan bahwa literasi 

matematika siswa dapat ditingkatkan dengan model pembelajaran berbasis masalah. 

 Temuan penelitian meta analisis ini menunjukkan bahwa problem based learning (PBL) 

memiliki pengaruh yang besar terhadap literasi matematika siswa sehingga dapat meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Model problem based learning juga berpengaruh positif 

terhadap self-efficacy siswa sehingga dapat diintegrasikan dalam penelitian untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematika siswa. Selain itu, implementasi sintaks model pembelajaran berbasis 

masalah yang sistematis dapat mengoptimalkan peningkatan kemampuan literasi matematika siswa. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai model pembelajaran masalah 

dibandingkan dengan model pembelajaran kontekstual untuk mengetahui keefektifan dalam 

meningkatkan literasi matematika siswa. 
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